BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang terpenting dalam kehidupan manusia.
Dengan pendidikan, sikap dan perilaku manusia akan terus berkembang sehingga
mampu mendewasakan manusia itu sendiri. Hal ini dikarenakan pendidikan
merupakan suatu upaya dalam membangun kedewasaan manusia melalui pengajaran
dan juga pelatihan. Menurut Djumransjah (2004, hlm. 22) “pendidikan merupakan
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan, baik jasmani rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam
masyarakat dan kebudayaan”. Oleh karena itu agar manusia mampu berkembang
terus menuju kedewasaannya, maka manusia harus memperoleh pendidikan, yang
dimana pendidikan tersebut dimulai dari sejak manusia lahir hingga manusia tersebut
meninggal dunia.

Dari banyaknya jenjang pendidikan dalam kehidupan manusia, jenjang
pendidikan pada anak usia dini merupakan suatu hal yang terpenting, karena
pendidikan anak usia dini merupakan salah satu peletak dasar bagi perkembangan
individu. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (2003, hlm. 4) yang mengatakan bahwa “Pendidikan anak usia
dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan sekolah dasar, namun bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
memiliki prinsip belajar sambil bermain, dimana dalam setiap kegiatannya harus
menyenangkan bagi anak dan dalam kegiatannya pun tidak memaksakan kehendak

anak sehingga membuat mereka menjadi terpaksa atau bahkan tertekan. Pendidikan

1
Siti Aminah, 2019
Implementasi Model Pembelajaran Waldorf di Taman Kanak-Kanak
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



anak wusia dini adalah pendidikan yang berpusat pada anak serta adanya
pendampingan orang dewasa yang berperan sebagai fasilitator dan juga motivator
dalam rangka membantu anak dalam mengembangkan setiap aspek
perkembangannya. Menurut Maddaleno & Infante (dalam Sujiono, 2012, him. 43)
dikatakan bahwa ‘pembelajaran anak usia dini harus mengembangkan life skill anak
yaitu keterampilan sosial, keterampilan kognitif, dan keterampilan meniru emosi’.
Dengan keterampilan-keterampilan hidup yang dikuasai anak, diharapkan anak
mampu bertahan hidup dan bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri.

Sudah menjadi suatu fakta, bahwa penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
di Indonesia kini tidak hanya menggunakan kurikulum nasional saja, melainkan
adapula beberapa sekolah Taman Kanak-Kanak yang kini menggunakan berbagai
macam pendekatan, yang dimana di dalamnya terdapat model-model pembelajaran
yang pastinya berbeda satu sama lain, salah satunya seperti pendekatan model
Montessori, Bank Street, dan Regio Emila. Pendekatan-pendekatan tersebut
digunakan beberapa kalangan pendidik dengan alasan dan argumen yang bisa
dipertanggung jawabkan, dan sudah barang tentu untuk kebaikan perkembangan anak
usia dini itu sendiri. Salah satu pendekatan model pembelajaran yang kini masuk ke
Indonesia adalah sekolah dengan model Waldorf yang salah satunya terdapat di kota
Bandung dengan nama TK Jagad Alit Waldorf School Bandung.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, melalui
diskusi terbatas bersama kepala sekolah TK tersebut pada tanggal 8 Januari 2019,
mengungkapkan bahwa, awal kemunculan sekolah tersebut berawal dari munculnya
para kelompok orang dalam suatu komunitas yang memprakarsai dan menginisiasi
berdirinya sekolah Waldorf itu sendiri. Di Indonesia sendiri sekolah Waldorf sudah
muncul di tiga tempat, yaitu di Jogja, Bali, dan juga Bandung. Kepala sekolah
tersebut juga berpendapat bahwa pendidikan Waldorf merupakan pendidikan yang
holistik, yang menyeluruh, yang bukan hanya mengedepankan aspek intelegensia atau
akademis saja, melainkan juga sebagai pendidikan melalui tangan, hati, dan kepala,

untuk menumbuhkan willing, feeling, dan thinkning anak, melalui konsep pendidikan
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yang telah disesuaikan dengan kebudayaan dan lingkungan lokal yang ada di
Indonesia. Adapun dalam pendidikannya, guru mencoba mengembalikan anak seperti
fitrahnya, yakni dimana anak akan terus tumbuh dan berkembang tanpa banyak
campur tangan dari para pendidiknya. Selain itu dalam segi pelaksanaanya, kepala
sekolah juga mengatakan bahwa kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh anak-
anak disana adalah mengimitasi guru, bermain, dan mendengarkan dongeng. Berbeda
dengan sekolah-sekolah pada umumnya yang ada di Indonesia, yang dimana
pelaksanaanya seringkali mengintruksi anak untuk melakukan berbagai kegiatan, di
TK Jagad Alit Waldorf School justru membiarkan anak bermain secara bebas (free
play) tanpa adanya intruksi sama sekali dari gurunya. Dengan cara-cara demikian
sekolah Waldorf di Indonesia mengharapkan anak-anaknya mampu tumbuh dengan
penuh kesadaran dalam dirinya untuk melakukan berbagai hal, anak diharapkan
mampu terbangun kehendak dalam dirinya, sehingga apa-apa yang dilakukan oleh
anak dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan, sehingga ketika
anak tumbuh dewasa, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang memiliki inisiatif dan
kehendak dalam diri, bukan tumbuh menjadi pribadi yang lemah dan gagal dalam
bertindak karena terlalu sering mendapat intruksi di masa kecilnya dulu.

Guru sebagai sumber daya manusia utama dalam proses pendidikan memiliki
peran yang sangat besar tentunya dalam mengaplikasikan model pembelajaran
Waldorf. Guru yang setiap harinya berinteraksi dengan panduan model pembelajaran,
sarana prasarana, serta dengan peserta didik dan orang tua peserta didik, menjadikan
guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses menstimulasi anak melalui
pendidikan anak usia dini. Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan diatas,
peneliti menjadi tertarik untuk mengetahui mengenai implementasi model
pembelajaran Waldorf yang ada pada sekolah tersebut. Maka dari itu peneliti
memfokuskan penelitian pada “Implementasi Model Pembelajaran Waldorf di Taman
Kanak-Kanak”.

Siti Aminah, 2019
Implementasi Model Pembelajaran Waldorf di Taman Kanak-Kanak
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini dituangkan ke dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

Bagaimana implementasi model pembelajaran Waldorf di TK Jagad Alit

Waldorf S

chool Bandung ?

Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah:

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

Bagaimana implementasi mengenai konsep dalam model pembelajaran
Waldorf di TK Jagad Alit Waldorf School Bandung?

Bagaimana implementasi mengenai tahap perencanaan dalam model
pembelajaran Waldorf di TK Jagad Alit Waldorf School Bandung?
Bagaimana implementasi mengenai tahap pelaksanaan dalam model
pembelajaran Waldorf di TK Jagad Alit Waldorf School Bandung?
Bagaimana implementasi mengenai tahap penilaian dalam model
pembelajaran Waldorf di TK Jagad Alit Waldorf School Bandung?

1.3. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model

pembelaja

penelitian,

mengenai:
1.3.1.
1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

Siti Aminah

ran Waldorf. Berdasarkan hal tersebut dan mengacu kepada fokus

tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mengungkap informasi

Untuk mengetahui implementasi mengenai konsep dalam model Waldorf
Untuk mengetahui implementasi mengenai tahap perencanaan dalam model
Waldorf

Untuk mengetahui implementasi mengenai tahap pelaksanaan dalam model
Waldorf

Untuk mengetahui implementasi mengenai tahap penilaian dalam model
Waldorf

, 2019
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat yang diberikan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat dari Segi Teoritis:

1.41.1.

1.4.1.2.

Diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan dapat menambah wawasan mengenai
implementasi model pembelajaran Waldorf TK Jagad Alit Waldorf
School Bandung.

Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya agar lebih baik dan

lengkap.

1.4.2. Manfaat dari Segi Praktik:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya :

1.4.2.1.

1.4.2.2.

1.4.2.3.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti untuk melihat secara nyata bagaimana implementasi
model pembelajaran Waldorf di TK Jagad Alit Waldorf School
Bandung.

Bagi guru

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
implementasi model pembelajaran Waldorf di TK Jagad Alit Waldorf
School Bandung serta dapat menjadi sebuah gambaran, contoh, dan
inspirasi dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kualitas
diri sebagai pendidik anak usia dini.

Bagi orang tua

Memberikan gambaran kepada orang tua peserta didik mengenai

pentingnya pendidikan yang holistik dan sesuai dengan tahap
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perkembangan anak, dan bagaimana TK Jagad Alit Waldorf School
kota Bandung mewujudkan hal tersebut.
1.5. Stuktur Organisasi Skripsi

Sistematika peulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang mengenai
implementasi model pembelajaran Waldorf, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, struktur organisasi skripsi.

BAB Il kajian Pustaka bab ini membahas kajian pustaka mengenai konsep
Dasar Implementasi Pembelajaran, Sejarah Sekolah Waldorf, Tahapan Perkembangan
Usia Menurut Rudolf Steiner, Tahapan Pendidikan di Sekolah Waldorf, Tahapan
Perkembangan Indera, Tujuan Pembelajaran Waldorf, Karsa/kehendak (willing), rasa
(feeling), akal/nalar (thinking), Ritme, Pentingnya Imitasi dan Teladan Bagi
Perkembangan Anak.

BAB Il Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai metode penelitian
yang terdiri dari desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, penjelasan istilah,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV Temuan dan Pembahasan, pada bab ini menjelaskan mengenai hasil
dari penelitian yang sudah di dapatkan.

BAB V Simpulan, bab ini membahas simpulan dari seluruh hasil pengolahan
data, serta saran yang diberikan kepada pihak yang terkait, serta rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.
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